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Abstract : Labeling halal is a way to provide information that helps consumers identify the halal status of products 
on their packaging. With this halal labeling, the product can be regarded as halal, offering assurance and legal 
protection in line with Islamic law. The aim of this study was to assess the impact of halal labeling on consumer 
purchasing decisions, using interest as an intervening variable for Moringa Sticks products. The sampling method 
employed in this study was Nonprobability Sampling, involving a total of 100 respondents. Several tests were 
conducted, including data instrument tests, classical assumption tests, path analysis, hypothesis testing, and 
concluded with the Sobel test. The findings of this study indicate that the halal labeling variable (X) and purchase 
intention (Z) as an intervening factor do not have a significant impact on purchasing decisions (Y) for the Moringa 
Stik product. 
 
Keywords: Halal Labeling, Purchasing Decision, Moringa Sticks. 

 
Abstrak : Pelabelan halal adalah cara untuk memberikan informasi yang membantu konsumen mengidentifikasi 
status kehalalan produk pada kemasannya. Dengan adanya labelisasi halal ini, produk dapat dianggap sebagai 
produk yang halal, menawarkan jaminan dan perlindungan hukum yang sejalan dengan hukum Islam. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menilai dampak labelisasi halal terhadap keputusan pembelian konsumen, dengan 
menggunakan minat sebagai variabel intervening untuk produk Stik Kelor. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Nonprobability Sampling, dengan melibatkan total 100 responden. 
Beberapa pengujian dilakukan, antara lain uji instrumen data, uji asumsi klasik, analisis jalur, uji hipotesis, dan 
diakhiri dengan uji Sobel. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel labelisasi halal (X) dan minat 
beli (Z) sebagai faktor intervening tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) 
pada produk Stik Kelor. 
 
Kata Kunci:  Labelisasi Halal, Keputusan Pembelian, Stik Kelor   
 
 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam kehidupan, manusia pastinya memiliki berbagai kebutuhan yang terus 

berlanjut untuk mempertahankan hidupnya. Oleh karena itu, kebutuhan manusia akan 

sandang, pangan dan papan tidak akan pernah berakhir. Karena kebutuhan-kebutuhan 

tersebut merupakan hal yang esensial dan selalu diperlukan oleh manusia sebagai makhluk 

yang memiliki banyak kebutuhan dalam mempertahankan hidupnya. Dari adanya situasi 

kebutuhan manusia yang tidak terbatas, maka dari itu para pelaku bisnis memanfaatkan 

situasi tersebut untuk mulai menjalankan bisnisnya. 

Dasar utama teori sebelum menjalankan bisnis tentunya kita harus mengetahui apa 

saja aspek dalam dunia bisnis. Dalam dunia bisnis terdapat tiga aspek yang harus dipenuhi, 

yaitu penjual (produsen), pembeli (konsumen), dan barang (produk) yang dijual. Jika 
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terdapat satu aspek yang tidak dipenuhi dari ketiga aspek tersebut, maka sebuah transaksi 

tidak akan sah.  

Menurut Majid et al., (2021) Konsumen didefinisikan sebagai entitas, baik individu 

atau organisasi, yang terlibat dalam akuisisi, pemanfaatan, dan konsumsi barang atau jasa 

yang diproduksi oleh produsen. Dalam Islam, aturan dan etika saat mengkonsumsi 

ditegakkan dengan tegas, untuk memastikan bahwa setiap tindakan yang dilakukan 

memiliki konsekuensi yang diperhitungkan, sehingga umat Islam tidak mengonsumsi 

sesuatu dengan sembarangan. Banyak hal yang dilarang oleh Islam, tentunya segala 

larangan tersebut disusun dengan tujuan untuk melindungi umat Islam dari zat-zat yang 

dilarang untuk dikonsumsi oleh umat Islam.  

Alangkah baiknya untuk memilah milih makanan yang hendak dikonsumsi, baik 

itu dari segi kesehatan maupun kualitasnya. Penentuan kehalalan makanan didasarkan 

pada analisis sifat dan zat makanan yang bersesuaian dengan ajaran Al-Quran dan Sunnah. 

(Syaputri, 2022). 

Keputusan pembelian konsumen merupakan hasil dari proses evaluasi dan 

pertimbangan terhadap suatu produk. Dalam menentukan keputusannya, konsumen tidak 

semata-mata memilih dengan asal. Labelisasi halal berperan sebagai indikator penting 

dalam proses pengambilan keputusan pembelian, terutama di kalangan konsumen muslim.  

Label halal merupakan sertifikasi halal suatu produk untuk mempermudah 

masyarakat atau konsumen untuk mengetahui apakah produk tersebut sudah terjamin 

kehalalannya. Kehalalan suatu produk didefinisikan sebagai pemenuhan seluruh 

persyaratan yang diamanatkan oleh syariat Islam. (Lustianah & Rahmi Fauziah, 2022). 

Penetapan label halal tidak didapatkan dengan sembarangan. ajelis Ulama Indonesia 

(MUI) berwenang menetapkan kehalalan produk. Keberadaan labelisasi halal pada 

kemasan produk tidak hanya menanamkan rasa jaminan bagi konsumen yang terlibat 

dengannya, tetapi juga merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi motivasi 

pembelian konsumen, karena konsumen menunjukkan peningkatan kepercayaan pada 

produk yang telah disertifikasi mengenai integritas mereka. 

Zaman sekarang banyak sekali peluang yang dimanfaatkan oleh pembisnis untuk 

membuat usaha-usaha kecil yang dapat menguntungkan bagi mereka. Produk atau jasa 

yang dikeluarkan oleh pembisnis tersebut biasanya disebut dengan produk Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan 

sektor usaha kecil yang sangat penting dalam pemberdayaan masyarakat menuju 

kemandirian ekonomi. (Subali Patma et al., 2021). Seperti pada daerah Kaloran, Kota 
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Serang terdapat UMKM yang memproduksi makanan stik yang dikenal dengan Stik Kelor. 

Produk ini berdiri pada pertengahan tahun 2022 dengan memanfaatkan komoditas utama 

daerah yaitu daun kelor.  

Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini dirancang untuk 

menelaah pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian konsumen produk Stik 

Kelor, dengan mempertimbangkan minat konsumen sebagai variabel intervening. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan parameter keputusan pembelian yang teruji 

validitasnya. 

 

2. KAJIAN TEORI 

Keputusan Pembelian 

Menurut Salem (2018), pengambilan keputusan pembelian merupakan proses 

kognitif yang memandu konsumen melalui tahapan identifikasi kebutuhan, evaluasi 

alternatif, dan akhirnya pemilihan produk dan merek. Citra merek dan harga berperan 

sebagai faktor determinan utama dalam pembentukan persepsi konsumen dan selanjutnya 

mempengaruhi keputusan pembelian. Kotler & Armstrong, (2018) pernyataan ini 

menegaskan bahwa keputusan pembelian merupakan konsekuensi dari pilihan konsumen 

terhadap suatu produk dan merek spesifik. 

Terdapat tahapan dalam proses keputusan pembelian menurut Kotler & Armstrong, 

(2018), yaitu:  

a. Pengenalan Masalah: Tahap awal proses pembelian ditandai dengan identifikasi 

kebutuhan atau masalah yang dipicu oleh perbedaan antara kondisi aktual dan 

kondisi yang diinginkan. Sumber kebutuhan ini dapat bersifat internal maupun 

eksternal. 

b. Pencarian informasi: Aktivitas pencarian informasi konsumen menunjukkan korelasi 

positif dengan tingkat kompleksitas masalah pembelian. Secara umum, sumber 

informasi yang diakses konsumen dapat diklasifikasikan ke dalam empat kategori: 

pribadi, komersial, publik, dan eksperimental. 

c. Evaluasi Alternatif: Paradigma kognitif mendominasi model-model evaluasi 

konsumen kontemporer, menganggap bahwa penilaian konsumen terhadap produk 

merupakan hasil dari proses kognitif yang sadar dan rasional. 

d. Keputusan Pembelian: Meskipun preferensi merek dapat membentuk niat 

pembelian, dua faktor eksternal dapat memengaruhi keputusan akhir: pengaruh 
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sosial (sikap orang lain) dan faktor situasional yang tidak terduga. Oleh karena itu, 

terdapat disparitas antara niat dan tindakan pembelian. 

e. Perilaku Pasca Pembelian: Kinerja produk yang tidak sesuai dengan ekspektasi 

konsumen akan menghasilkan evaluasi merek yang negatif, yang dapat 

mengakibatkan penghapusan merek tersebut dari himpunan pilihan. Sebaliknya, 

pemenuhan ekspektasi akan meningkatkan probabilitas pembelian ulang. 

 

Labelisasi Halal 

Labelisasi halal merupakan suatu mekanisme yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan status kehalalan suatu produk kepada konsumen melalui 

pencantuman pernyataan atau simbol halal pada kemasan produk. (Rangkuti, 2019). Label 

halal, yang terdiri atas pencantuman tulisan "Halal" dalam aksara Arab dan/atau aksara 

lain, serta nomor kode resmi dari Kementerian, berfungsi sebagai sertifikasi dan jaminan 

keabsahan kehalalan suatu produk untuk dikonsumsi dan digunakan sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah Islam. (Ernawati & Koerniawan, 2023). 

Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), suatu 

produk dikategorikan sebagai halal apabila memenuhi seluruh persyaratan kehalalan yang 

diamanatkan oleh syariat Islam. Rosyid et al, (2021), yaitu :  

1) Ketiadaan bahan babi dan turunannya. 

2) Ketiadaan bahan terlarang (misalnya, organ manusia, darah). 

3) Penggunaan bahan hewani halal yang disembelih sesuai syariat Islam 

4) Jaminan kebersihan dan ketiadaan kontaminasi bahan haram pada seluruh tahapan 

proses produksi, penyimpanan, dan distribusi. 

5) Ketiadaan alkohol. (LPPOM MUI 2012). 

 

Minat Beli 

Schiffman & Kanuk, (2018) minat beli merupakan ukuran yang tepat untuk 

memprediksi perilaku konsumen terhadap produk, jasa, atau merek tertentu, karena 

mencerminkan sikap mereka terhadap objek tersebut. Okaviantari et al., 2023 Niat 

pembelian didefinisikan sebagai probabilitas konsumen untuk mengakuisisi suatu merek 

atau melakukan tindakan yang mengarah pada pembelian, diukur berdasarkan tingkat 

kemungkinan terjadinya pembelian tersebut. Sementara itu menurut Soepeno, (2021) 

minat beli didefinisikan sebagai indikator rencana pembelian konsumen, yang meliputi 
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spesifikasi produk dan kuantitas yang diinginkan dalam suatu periode waktu yang telah 

ditentukan.  

Berikut uraian dimensi minat beli menurut Kotler dan Keller (terjemahan 

Benyamin Molan): 

a) Perhatian (Attention): Tahap awal ini ditandai dengan evaluasi produk atau jasa oleh 

calon pelanggan berdasarkan kebutuhan mereka, serta proses pembelajaran mengenai 

penawaran yang diberikan. Perhatian calon pelanggan terpusat pada produk atau jasa 

yang ditawarkan. 

b) Ketertarikan (Interest): Pada tahap ini, calon pelanggan menunjukkan peningkatan 

minat pembelian sebagai respons terhadap informasi yang lebih komprehensif 

mengenai produk atau jasa yang ditawarkan. 

c) Keinginan (Desire): Tahap ini ditandai oleh munculnya minat beli yang signifikan 

pada calon pelanggan, yang memanifestasikan diri dalam bentuk pertimbangan dan 

diskusi mengenai produk atau jasa yang ditawarkan.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini berlandaskan pendekatan kuantitatif, melalui kerangka 

konseptual (pemikiran) sebagai berikut 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 

Berdasarkan kerangka teoritis yang telah dipaparkan, hipotesis penelitian 

dirumuskan sebagai berikut:  

H1: Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

labelisasi halal dengan keputusan pembelian produk Stik Kelor. 

H2: Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif dan signifikan minat beli terhadap 

keputusan pembelian produk Stik Kelor. 
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H3: Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif dan signifikan label halal terhadap 

minat beli produk Stik Kelor. 

H4: Analisis menunjukkan bahwa minat beli memediasi hubungan antara labelisasi halal 

dan keputusan pembelian Stik Kelor. 

 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Analisis data dilakukan melalui 

serangkaian uji statistik, meliputi uji instrumen, uji asumsi klasik, path analysis, uji 

hipotesis, dan uji Sobel.  

 

4. HASIL PENELITIAN 

Uji Instrumen Data 

Uji Validitas 

Validitas instrumen penelitian diukur dengan membandingkan nilai 𝑟௛௜௧  dengan 

nilai 𝑟௧௔௕௘௟. Selain itu, digunakan nilai tingkat signifikansi sebesar 0,05. Instrumen 

penelitian dinyatakan valid apabila nilai 𝑟௛௜௧௨௡௚ lebih besar daripada nilai 𝑟௧௔௕௘௟. Hasil uji 

validitas menggunakan SPSS disajikan sebagai berikut. 

Tabel 1. Uji Validitas 

 

Berdasarkan perhitungan derajat kebebasan (df = N - 2 = 98) dan tingkat 

signifikansi 0,05 (menghasilkan 𝑟௧௔௕௘௟ = 0,196), analisis data menunjukkan bahwa nilai 

𝑟௛௜௧௨௡௚ lebih besar daripada 𝑟௧௔௕௘௟ (Tabel 1). Oleh karena itu, instrumen penelitian 

dinyatakan valid dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
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Uji Realibilitas 

Kriteria reliabilitas instrumen penelitian terpenuhi apabila nilai koefisien 

Cronbach's Alpha (α) melebihi nilai 𝑟௧௔௕௘௟. Berikut disajikan hasil pengujian reliabilitas 

menggunakan SPSS.  

Tabel 2. Uji Realibilitas 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai koefisien Cronbach's Alpha (α) untuk semua variabel 

penelitian lebih besar daripada nilai 𝑟௧௔௕௘௟. Oleh karena itu, data penelitian dinyatakan 

reliabel, dan instrumen pengumpulan data dianggap valid dan sesuai dengan tujuan 

penelitian.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan prasyarat dalam analisis regresi untuk memastikan 

bahwa variabel-variabel yang digunakan berdistribusi normal. Hasil pengujian 

menggunakan perangkat lunak SPSS disajikan sebagai berikut. 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 

Didapatkan dari tabel 3, bahwa hasil kurtosis 3.727 menunjukkan bahwa distribusi 

data lebih tinggi dan lebih tajam dari distribusi normal (kurtosis normal adalah 3). Ini 

menunjukkan bahwa data memiliki lebih banyak nilai ekstrem (outlier) dibandingkan 

dengan distribusi normal. Akan tetapi data ini tetap dikatakan sebagai normal. 
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Uji Multikolinieritas 

Asumsi tidak adanya multikolinearitas terpenuhi jika nilai tolerance lebih besar 

dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10,00. Hasil pengujian 

multikolinearitas dengan menggunakan SPSS disajikan sebagai berikut. 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

 

 Berdasarkan data pada Tabel 4, nilai tolerance untuk semua variabel independen 

(labelisasi halal dan minat beli) lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10,00. Hasil 

ini mengindikasikan tidak adanya masalah multikolinearitas antara variabel independen 

dan variabel dependen (keputusan pembelian).  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Asumsi homoskedastisitas terpenuhi jika nilai signifikansi (Sig) pada uji 

heteroskedastisitas lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 

0,05, maka terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan 

SPSS disajikan sebagai berikut. 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi (Sig.) untuk seluruh variabel independen 

lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, asumsi homoskedastisitas terpenuhi, dan tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial 

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk menguji pengaruh signifikansi setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen secara individual. Hasil pengujian menggunakan 

perangkat lunak SPSS disajikan sebagai berikut.  
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Tabel 6. Uji Parsial 

 

Hasil pengujian parsial pada Tabel 6 menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

labelisasi halal dan minat beli terhadap keputusan pembelian tidak signifikan (p > 0,05). 

Hipotesis nol (𝐻଴), yang menyatakan tidak ada pengaruh, diterima, sedangkan hipotesis 

alternatif (𝐻ଵ) ditolak untuk kedua variabel.    

 

Uji Simultan 

Uji simultan (uji F) dilakukan untuk menguji pengaruh signifikansi secara 

bersama-sama dari seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 

pengujian menggunakan perangkat lunak SPSS disajikan sebagai berikut.  

Tabel 7. Uji Simultan 

 

Berdasarkan Tabel 7, nilai signifikansi (p = 0,001) kurang dari 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel 

labelisasi halal dan minat beli terhadap keputusan pembelian. Hipotesis penelitian 

diterima. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur proporsi varians variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Hasil perhitungan koefisien 

determinasi menggunakan perangkat lunak SPSS disajikan sebagai berikut. 
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Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan Tabel 8, nilai koefisien determinasi (R²) adalah 0,476 (47,6%). Hasil 

ini mengindikasikan bahwa variabel minat beli dan labelisasi halal secara bersama-sama 

mampu menjelaskan 47,6% keragaman variabel keputusan pembelian. 

 

5. KESIMPULAN 

Hasil penelitian mengenai pengaruh labelisasi halal (X) dan minat beli (Z, sebagai 

variabel intervening) terhadap keputusan pembelian (Y) produk Stik Kelor menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel-variabel tersebut. Sebagai 

rekomendasi, UMKM Stik Kelor di Kota Serang perlu meningkatkan strategi 

pemasarannya untuk meningkatkan kesadaran dan minat beli konsumen. Lebih lanjut, 

produsen disarankan untuk senantiasa memperhatikan dan memastikan ketersediaan label 

halal pada kemasan produk guna membangun kepercayaan dan kredibilitas produk di 

pasar. 
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